
 
PERAN KEPALA MADRASAH DALAM PENERAPAN 

MANAJEMEN STRATEGIS DI MADRASAH IBTIDAIYAH 
MA’ARIF CANDRAN SIDOARUM GODEAN SLEMAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SKRIPSI 
 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 
Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan 

 
  

Disusun oleh : 

MUHAMMAD NASYIMUDIN IRFAN 
NIM: 12490101 

 
 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

 
2018 

 



 
 
 
    

ii 
 



 
 
 
    

iii 
 



 
 
 
    

iv 
 



 
 
 
    

v 
 



 
 
 
    

 
 

MOTTO 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
Artinya: 

21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan Dia banyak menyebut Allah.(Al-Ahzab : 21)1 
 

1 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syamil Cipta Media), hal 150. 
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Abstrak 

Muhammad Nasyimudin Irfan. Peran Kepala Madrasah dalam Penerapan 
Manajemen Strategis di MI Ma’arif Candran Sidoarum Godean Sleman. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018. 

Keberhasilan pengelolaan lembaga pendidikan bergantung kepada pemimpin 
sebagai komponen penting dalam organisasi. Seorang kepala madrasah  memiliki 
peran serta tugas dan tanggung jawabnya untuk mengembangkan kualitas mutu 
pendidikan sesuai dengan visi, misi dan tujuan. MI Ma’arif Candran merupakan 
lembaga pendidikan yang mengalami peningkatan kualitas pendidikan  dengan 
meningkatnya jumlah siswa, prestasi, dan pertumbuhan fisik madrasah. Hal ini yang 
menarik bagi peneliti untuk meneliti lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan peranan kepala madrasah dalam menerapkan manajemen strategis 
serta hasil dari penerapan manajemen strategis yang dijalankan oleh madrasah dalam 
mengelola pendidikan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan 
data: observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di MI Ma’arif Candran 
sebagai subyek penelitian. Menggunakan teknik analisis data berupa: reduksi data, 
penyajian data, diverifikasi dan penarikan kesimpulan. Terakhir peneliti 
menggunakan pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi untuk menguji 
validitas data pada penelitian dengan teori. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan : (1) Peran kepala madrasah sangat 
dominan dengan merencanakan semua program kegiatan sejak awal, membagi tugas 
secara jelas pada posisi masing-masing, melakukan pembinaan kepada guru dan 
memberikan penghargaan, serta membangun budaya iklim kerja yang menyenangkan 
dan menerima kritik dan saran. (2) Penerapan manajemen strategis dimulai dari visi 
misi dan tujuan MI Ma’arif Candran yang disesuaikan dengan analisis situasi dan 
kondisi baik dari internal maupun eksternal lembaga. Menyusun sasaran strategis 
menjadi tiga bagian yaitu: Bidang akademik, non akademik, dan sistem pelayanan 
dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Menentukan program kegiatan 
dalam mengendalikan sasaran strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikannya. 
(3) Hasil dari penerapan manajemen strategis MI Ma’arif Candran mampu 
memperbaiki dan mengalami peningkatan kondisi keuangan. Terjalinnya komunikasi 
dengan orang tua dan masyarakat. Pengembangan tenaga pendidik dan perombakan 
sistem pelayanan. Di barengi dengan pertumbuhan pembangunan secara fisik serta 
program kegiatan sebagai pengembangan madrasah jangka panjang. 
 

Kata Kunci: Manajemen Strategis, Kepala Madrasah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan dasar pembangunan suatu bangsa. Banyak 

sorotan yang ditujukan kepada dunia pendidikan yang diharapkan menjadi arah 

laju perkembangan masyarakat, sehingga pendidkan dijadikan tumpuan bagi 

kemajuan semua aspek kehidupan. Perkembangan pembangunan bidang 

pendidikan di Indonesia terdapat berbagai bentuk lembaga pendidikan yang 

dikelola oleh instansi pemerintah maupun swasta. Lembaga pendidikan yang 

berupa Madrasah merupakan sarana melaksanakan proses pendidikan yang 

komplek dan tidak terlepas oleh berbagai komponen inti maupun komponen 

pendukung seperti kepala madrasah, pendidik, peserta didik, tenaga 

kependidikan, orang tua, masyarakat, lingkungan, iklim, budaya, dan komite 

sekolah untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas.  

Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis, karena pendidikan 

menentukan kualitas sumber daya manusia (SDM). Peran strategis tersebut 

melibatkan tenaga pendidikan dan kependidikan. Keberhasilan proses 

pendidikan di madrasah ditentukan oleh kualitas guru, kepala madrasah, dan 

pengawas. Sehingga menuntut kepala madrasah untuk menunjukkan sikap 

profesionalitasnya karena dituntut untuk mengembangkan madrasah yang 

efektif dan produktif, dengan penuh kemandirian dan akuntabilitas.2 Oleh 

karena itu, kepala madrasah harus mampu menjalankan langkah strategi

2 E.Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2003), Hal. 5. 
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karena pada hakikatnya sistem manajemen srtategis memberikan keleluasaan 

penuh kepada kepala madrasah, guru, dan komite madrasah (stakeholder) 

untuk mengembangkan madrasahnya secara mandiri semaksimal mungkin.  

Seiring perkembangan dunia pendidikan kualitas tenaga kependidikan 

memilki peran penting didalamnya. Tenaga kependidikan berperan dalam 

pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik. Oleh 

karena itu, tenaga kependidikan yang profesional akan melaksanakan tugasnya 

secara profesional, sehingga menghasilkan kualitas peserta didik yang bermutu. 

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan 

kebijaksanaan kepala madrasah sebagai pemimpin. Kepala madrasah 

merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, mutu, serta berbagai aspek kehidupan 

sekolah seperti budaya, iklim madrasah, kedisplinan, dan perilaku berprestasi.3 

Penerapan manajemen strategis dinyatakan bagus atau tidaknya semua 

itu bergantung kepada subyek yang menjalankan sistem tersebut yaitu kepala 

madrasah serta dibantu oleh seluruh komponen yang ada di suatu lembaga 

pendidikan. Karena keterlibatan kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, 

pengawas, dan personel madrasah lainnya dalam pengambilan keputusan 

dilakukan secara bersama-sama sebagai keputusan bersama, bukan keputusan 

sepihak dan keputusan itu dipilih dari beberapa alternatif yang terbaik4. Dalam 

menjalankan manajemen strategis harus memahami apa yang dimaksud dengan 

3 E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: PT Remaja Rodakarya, 
2013), cet 12. hal. 24. 

4 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2013), hal. 130. 
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lembaga madrasah, beserta struktur, karakteristik dan permasalahan yang 

sedang dihadapi. Madrasah merupakan suatu bentuk lembaga yang bersifat 

kompleks karena berada dalam suatu tatanan sistem yang terorganisir dan 

mempunyai hubungan antar satu komponen dengan komponen lainnya. Serta 

memiliki ciri khas tersendiri yang tidak dimiliki oleh organisasi lain yaitu 

terjadinya proses interaksi antara guru dan murid dalam kegiatan belajar 

mengajar yang terencana dan terorganisir. 

Kepala madrasah sebagai komponen penting dalam organisasi madrasah 

harus mampu memberikan layanan yang bermutu secara optimal karena 

dengan strategi-strategi jitunya, kepala madrasah lebih berinovasi dalam 

mengembangkan berbagai program yang sesuai dengan kebutuhan dan 

potensinya serta melibatkan langsung warga madrasah untuk menigkatkan rasa 

kepedulian dan rasa memiliki terhadap program-program madrasah.5  

Permasalahan dunia pendidikan di Indonesia adalah rendahnya kualiatas 

atau mutu pendidikannya. Kualitas pendidikan ini menyangkut berbagai 

jenjang khususnya pendidikan dasar dan menengah. Lantas apa yang 

menyebabkan terjadi rendahnya kualitas pendidikan adalah sumber daya 

manusia (SDM). Lembaga pendidikan memiliki sumber daya yang meliputi 

Kepala madrasah, guru, dan siswa. Kepala madrasah adalah pemimpin 

pendidikan yang bertugas mengembangkan kualitas mutu Madrasah. Dalam 

tugasnya kepala madrasah tidak hanya sebatas memerintah dan menyuruh saja 

akan tetapi harus bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, 

5 E.Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan..., Hal. 6 
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yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di madrasah 

seperti dikemukakan dalam Pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: “Kepala 

sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana prasarana”.6 

Melihat pentingnya suatu lembaga pendidikan dalam mengatur diri 

secara mandiri dengan menggunakan sistem manajemen strategis dan melihat 

begitu besar peran seorang pemimpin di madrasah yaitu kepala madrasah 

dalam menyelenggarakan proses pendidikan, jadi keberhasilan proses 

mencapai tujuan lembaga pendidikan yang telah ditetapkan sangat tergantung 

dari unsur manusia atau sumber daya yang memimpin dalam melaksanakan 

peran serta tugas dan tanggung jawabnya serta strategi-strategi yang dijalankan 

dalam proses pengelolaan madrasah secara menyeluruh.  

Dijalankanya sistem manajemen strategis diharapkan agar kepala 

madrasah dapat lebih baik dalam mengelola madrasahnya serta lebih kreatif 

dan inofatif. Karena dalam penerapan manajemen strategis itu akan berhasil 

jika didukung oleh kemampuan profesional kepala madrasah untuk berperan 

dan bertanggung jawab penuh dalam memimpin dan mengelola madrasah 

secara efektif dan efisien, serta mampu menciptakan iklim madrasah yang 

kondusif untuk proses kegiatan pembelajaran. 

Strategi hanya diketahui oleh kelompok eksekutif yaitu kepala madrasah 

dan wakilnya, sementara para guru, konselor, dan personel lainnya hanya 

6 E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional..., Hal. 25 
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menjalankan tugas yang sudah menjadi tugasnya secara rutin. Namun pada 

hakikatnya manajemen strategis yang diimplementasikan di madrasah 

mengidentifikasi, mengapa dalam persaingan beberapa sekolah sejenis bisa 

sukses sementara sebagaian lainnya tidak menunjukkan kemajuan berarti.7  

Berdasarkan pengamatan saya di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Candran 

ada permasalahan yang sangat menarik karena ketika kepala madrasah pada 

masa sebelumnya banyak yang menentang dan tidak sejalan dengan pemikiran 

beliau, karena kurangnya wawasan untuk kemajuan madrasah sehingga seluruh 

komponen yang ada di madrasah terutama guru mengusulkan dan menyepakati 

untuk menurunkan jabatan kepala madrasah tersebut untuk digantikan kepada 

guru lain sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalam 

undang-undang.  

Seiring berjalannya waktu kepala madrasah yang saat ini menjabat 

memiliki banyak kemajuan yang pesat. Kepercayaan masyarakat disekitar 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari hasil pembangunan fisik 

maupun pembangunan nonfisik. Dengan hasil akademik dari Ujian Nasional 

siswa kelas 6 pada tahun ajaran 2016/2017 yang meraih peringkat 1 nilai UN 

tingkat Sekolah dasar/Madrasah se provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

dibawah Naungan Kantor Kementrian Agama wilayah DIY.  

Kemudian berdasarkan hasil observasi peneliti mendapatkan data yang 

berkaitan dengan jumlah peserta didik yang mengalami kenaikan disetiap 

tahunnya. Hal tersebut juga diiringi dengan proses PPDB (penerimaan peserta 

7 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan ..., hal. 141. 
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didik baru) dengan sudah adanya orang tua yang menitipkan berkas. Data yang 

peneliti peroleh bahwa jumlah pendaftar sudah ada 85% dari jumlah prosentase 

peserta didik yang diterima pada TA 2017/2018, walaupun belom dibuka sesuai 

dengan jadwal resmi yang di tentukan oleh Panitia PPDB MI Ma’arif Candran. 

Hal tersebut diatas menjadi faktor yang menarik bagi peneliti untuk 

mengetahui seperti apa Kepala Madrasah dalam mengelola madrasah, serta 

langkah pengelolaan yang baik, yang terangkum dalam manajemen strategis 

yang di jalankan oleh pihak madrasah dalam proses pembelajaran di MI 

Ma’arif Candran. 

Berdasasrkan uraian diatas peneliti tertantang untuk mengadakan 

penelitian secara langsung terhadap pemimpin madrasah yang sedang menjabat 

di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Candran dengan judul “Peran Kepala 

Madrasah dalam Penerapan Manajemen Strategis di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma’arif Candran Sidoarum Godean Sleman”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ada beberapa permasalahan 

yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam penerapan manajemen strategis di

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Candran Sidoarum Godean Sleman?

2. Bagaimana penerapan manajemen strategis di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif

Candran Sidoarum Godean Sleman?

3. Apa hasil dari penerapan manajemen strategis di Madrasah Ibtidaiyah

Ma’arif Candran Sidoarum Godean Sleman?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui peran seorang kepala madrasah dalam pelaksanaan

Manajemen Strategis di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Candran.

b. Untuk mengetahui Penerapan Manajemen Strategis di Madrasah

Ibtidaiyah Ma’arif Candran.

c. Untuk mengetahui hasil dari penerapan manajemen strategis di Madrasah

Ibtidaiyah Ma’arif Candran.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

Memberikan kontribusi pemikiran serta khazanah ilmu pengetahuan

kepada civitas akademika UIN Sunan Kalijaga khususnya Program

Studi MPI untuk mendalami pengembangan konsep-konsep

Manajemen Berbasis Madrasah.

b. Bagi Lembaga

Memberikan masukan dan koreksi bagi madrasah terutama bagi

kepala madrasah serta masyarakat sekolah dan komite madrasah

dalam menerapkan Manajemen Strategis agar terwujudnya madrasah

yang mandiri dan kompeten.

c. Bagi Penulis

Mengetahui peranan kepala madrasah dalam menerapkan manajemen 

strategis di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif candran. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian maupun literatur mengenai Manajemen Strategis sampai saat 

ini sudah banyak ditemukan, akan tetapi penelitian mengenai Peran kepala 

madrasah dalam penerapan Manajemen Strategis belum begitu banyak 

ditemukan. Berdasarkan hasil penelusuran terhadap penelitan dan beberapa 

literatur yang dianggap relevan oleh penulis dengan pembahasan mengenai 

Peran Kepala Madrasah dalam Penerapan Manajemen Strategis, diantaranya 

adalah  

Pertama, penelitian yang berbentuk skripsi yang ditulis oleh Aziz 

Safarwaddi, mahasiswa program studi Manajemen Dakwah `Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi dengan judul “Implementasi Manajemen Strategis dalam 

Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Depok Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim telah melakukan pengamatan lingkungan secara 

eksternal dengan mempertimbangkan perkembangan ilmu dan tekhnologi, arus 

globalisasi serta kebutuhan pasar. Pengamatan lingkungan secara internal 

mempertimbangkan struktur, memakai budaya kerja berbasis profesional, 

memaksimalkan sumber daya manusia, dan menambah fasilitas. Perumusan 

strategi dengan melakukan peningkatan serta pengembangan sumber daya 

manusia melalui pelatihan dan pembinaan, penyesuaian asrama, dan 

penyesuaian waktu dengan membagi antara waktu untuk santri mahasiswa dan 

santri MI, MTs, MA dan SMA, juga dengan penguatan 3 K, yaitu komitmen, 

komunikasi dan kesempatan. Implementasi strategi diwujudkan dalam empat 
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program unggulan yaitu program ppenanaman akhlakul karimah, program 

tahfidzul qur’an program pengembangan bahasa asing dan program 

pendalaman kitab kuning. Sedangkan evaluasi dan pengendalian dilakukan 

dengan insidental, setiap satu pekan, bulanan, tahunan, dan dua tahun sekali.8 

Kedua, penelitian yang berbentuk skripsi yang ditulis oleh Eko Trianto 

yang berjudul “Implementasi Manajemen Strategis Di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Yogyakarta III Sinduadi Melati Sleman” Menunjukkan hasil 

penelitian pihak madrasah mengawali pengamatan lingkungan internal dengan 

menerapkan budaya disiplin dan 5S ( Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) 

untuk semua warga madrasah, lingkungan eksternal madrasah dengan 

mengadakan kegiatan yang bersifat sosial. Perumusan visi dan misi madrasah 

dengan mendatangkan para ahli dan  untuk mengamati realita yang ada 

didunia pendidikkan selanjutnya disesuaikan dengan teori dan dirumuskan 

dengan tim perumus sehingga menghasilkan visi Unggul TRAmpil, 

berPRIbadi MAtang (ULTRAPRIMA). untuk penerapan manajemen strategis 

berawal dari rapat tahunan pada tahun ajaran baru untuk menentukan program 

kerja dan anggaran kerja. Selanjutnya dibentuk tim perumus untuk 

melaksanakan kegiatan yang sudah disetujui Kepala Madrasah. Sedangkan 

evaluasi dilaksanakan ada akhir tahun ajaran, bertujuan untuk mengetahui 

kekurangan dan kelebihan dalam kinerja selama setahun.9 

 8 Aziz Safarwadi, Implementasi Manajemen Strategis dalam Upaya Peningkatan Mutu 
Pendidikan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Depok Sleman Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta : 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016). 

9 Eko Trianto, Implementasi Manajemen Strategis Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Yogyakarta III Sinduadi Melati Sleman, Skripsi, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah UIN Sunan 
Kalijaga, 2013). 



10 

Ketiga, penelitian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Khiara 

Santitami Mujtahid yang berjudul “Implementasi Manajemen Strategis Pada 

Pendidikan Berwawasan Global Di SD Model Sleman”  hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi manajemen strategis dalam pengelolaan 

pendidikan berwawasan global di SD Model Sleman dapat ditempuh dengan 5 

tahapan yaitu : (1) Mengartikulasikan visi strategis, (2) Merumuskan tujuan 

melalui visi strategis menjadi kinerja spesifik yang harus dicapai, (3) 

Menyusun strategi untuk mecapai outcome yang dikehendaki, (4) 

Implementasi dan eksekusi strategis, dan (5) Evaluasi dan monitoring kinerja 

dan inisiasi terhadap arah jangka panjang. Pengelolaan pendidikan yang 

bersifat swasta, didukung oleh stakeholders dan fasilitas yang mendukung, 

telah memeberikan ciri khas dan kekuatan pada pengelolaan pendidikan di SD 

Model Sleman. Selain itu dengan adanya tujuan dan visi pendidikan 

berwawasan global yang telah terencana dengan baik, memberikan dampak 

dan pengaruh positif bagi pendidikan yang semakin berkembang di masa yang 

akan datang.10 

Dari ketiga penelitian diatas, Pertama, memfokuskan penelitian pada 

peningkatan mutu lembaga. Kedua, memfokuskan penelitian pada proses 

implementasi manajemen strategi dengan merumuskan visi madrasah yang 

baru. Ketiga, memfokuskan penelitian pada visi lembaga yang berwawasan 

global. Sehingga perbedaan yang mendasari penulisan skripsi ini terletak pada 

 10 Khiara Santitami Mujtahid, Implementasi Manajemen Strategis Pada Pendidikan 
Berwawasan Global Di SD Model Sleman, Skripsi, (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016). 



11 

(1) Objek atau lokasi penelitian. Dalam penelitian ini penulis mencoba 

meneliti lembaga pendidikan yang berstatus Swasta yang bernaung dibawah 

Yayasan. (2) Penelitian ini berfokus pada Peran Kepala Madrasah yaitu di 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Candran Sidoarum Godean Sleman. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan penelitian ini dibuat guna untuk memperjelas dan 

mempermudah penulisan skripsi. Hal ini bertujuan agar mendapatkan hasil 

akhir pembahasan yang utuh dan sistematis. Adapun sistematika penulisan 

tersebut sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang signifikansi masalah dari judul 

penelitian. Bab ini diawali dengan latar belakang masalah untuk memberikan 

penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa 

yang melatar belakanginya, kemudian dikerucutkan dalam rumusan masalah 

yang akan diteliti agar penelitian lebih fokus. Tujuan dan manfaat penelitian 

untuk menguraikan pentingnya penelitian ini. Telaah pustaka berisi tentang 

perbandingan antara skripsi penulis dengan hasil penelitian lain yang sejenis 

tetapi berbeda fokus penelitiannya. Selanjutnya landasan teori yang 

dilanjutkan metode penelitian dan langkah-langkah penelitian dimaksudkan 

untuk menjelaskan bagaimana cara yang dipergunakan dalam penulisan 

proposal skripsi ini. Kemudian sistematika penulisan yang memaparkan ruang 

lingkup penulisan hasil penulisan secara deskriptif, sehingga antara satu 

dengan yang lainnya saling terkait. 

BAB II, berisi tentang landasan teori yang dilanjutkan metode penelitian 
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dan langkah-langkah penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana 

cara yang dipergunakan dalam penulisan proposal skripsi ini. Kemudian 

sistematika penulisan yang memaparkan ruang lingkup penulisan hasil 

penulisan secara deskriptif, sehingga antara satu dengan yang lainnya saling 

terkait. 

BAB III, pada bab ini penulis menguraikan gambaran umum yang 

mencakup letak geografis, sejarah singkat berdirinya dan perkembangannya, 

visi misi dan tujuan dari sekolah, struktur organisasinya, keadaan pendidik, 

peserta didik dan juga keadaan sarana prasarananya. Bab ini berfungsi untuk 

memberikan gambaran utuh mengenai Madrasah sebelum melangkah pada 

pembahasan utama yaitu “Peran kepala sekolah dalam penerapan manajemen 

strategis di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Candran.” 

BAB IV, merupakan inti dari penelitian ini. Pada bab ini berisi tentang 

pembahasan mengenai hasil analisa penelitian yang berupa penyajian data dan 

analisis data dari masalah yang diteliti pertama membahas tentang Peran 

kepala madrasah dalam proses kepemimpinannya dan kedua membahas 

tentang proses penerapan manajemen strategis di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Candran.” 

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan hasil olah data dan analisa 

data sebagai inti dari keseluruhan pembahasan skripsi. Dari sini peneliti juga 

akan memberikan saran-saran tentang substansi hasil penelitian sebagai upaya 

penyempurnaan yang berkaitan dengan peran kepala madrasah dan proses 

manajemen strategis di MI Ma’arif Candran.



BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Peran kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Candran

Peran yang dilakukan oleh kepala madrasah sebagai pemimpin 

dalam menjalankan tugasnya diantaranya: membentuk karakter baik siswa 

maupun guru. Pembagian tugas guru di posisi masing-masing. Menyusun 

Rencana anggaran pendapatan belanja madrasah (RAPBM), menyusun 

Rencana kegiatan dan anggaran madrasah (RKAM), dll. Pembinaan guru 

dan pengawasan terhadap proses pembelajaran. Menjadi suri tauladan, 

bertanggung jawab, bijaksana dalam pengambilan keputusan, dan mampu 

menerima kritik dan saran. Memberikan penghargaan terhadap guru yang 

berprestasi untuk meningkatkan kinerjanya. Menciptakan iklim kerja yang 

menyenangkan, dan menjaga hubungan antar eleman madrasah. 

2. Penerapan Manajemen strategis MIMa’arif Candran terdiri dari:

a. Merancang visi misi madrasah bersama-sama dengan pihak yayasan dan

komite dengan mempertimbangkan beberapa aspek yang berkaitan

dengan karakter, latar belakang, dan budaya masyarakat.

b. Melakukan kegiatan analisis lingkungan dalam mengelola madrasah

untuk memahami situasi dan kondisi pendidikan sesuai dengan

keinginan masyarakat dan pendidikan yang sesuai perkembangan zaman.

c. Menyusun sasaran strategis menjadi beberapa bagian yaitu: Bidang

Akademik, Non akademik dan Sistem Pelayanan untuk meningkatkan
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kualitas pendidikan dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

seperti guru, siswa, dan karyawan. Sehingga merubah kelemahan 

menjadi sebuah kekuatan dan peluang. 

d. Menentukan program kegiatan untuk mengendalikan pengelolaan

pendidikanya dengan beberapa langkah strategis sehingga dapat menjaga

hubungan dengan orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan

kualitas pendidikannya.

3. Hasil Penerapan Manajemen strategis di MIMa’arif Candran adalah:

a. Kondisi keuangan MI Ma’arif Candran dari tahun ke tahun mengalami

peningkatan, pada tahun sebelumnya hanya dari BOS dan kegiatan siswa.

Bertambahnya sumber keuangan dari Yayasan dan Iuran Komite (SPP).

b. Terjalin komunikasi dan hubungan yang baik sehingga orang tua/

masyarakat memiliki kepercayaan yang semakin tinggi dengan bukti

dalam kurun waktu 3 tahun mengalami peningkatan jumlah siswa.

c. Proses perbaikan dan pengembangan tenaga pendidik untuk melanjutkan

pendidikan jenjang S-2 (magister) dan perombakan sistem pelayanan

madrasah dengan merekrut karyawan tata usaha dan security.

d. Pertumbuhan pembangunan fasilitas sarana ruang kelas baru yang di

laksanakan oleh pihak yayasan dan komite madrasah. Serta

pembelajaran bagi guru dalam program kegiatan study banding sebagai

sarana pengembangan madrasah jangka panjang.
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B. Saran 

Menjadi seorang kepala madrasah bukanlah tugas yang berat, 

namun sebuah amanah yang harus dilaksanakan dan dijaga selama 

periode kepemimpinannya. Peran seorang kepala madrasah begitu penting 

bagi proses pengelolaan aspek-aspek manajerial yang ada dalam 

meningkatkan kualitas kinerjanya. Bagi lembaga pendidikan di tingkat 

dasar sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah SD/MI, hal ini membutuhkan 

dorongan dari beberapa komponen yaitu Yayasan, Komite, Orang tua/Wali 

dan peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas menuju 

arah yang lebih baik. Serta butuh dorongan berupa bantuan moril, materiil, 

dan juga keseriusan pengelola lembaga pendidikan tersebut. Apa lagi 

menjadi lembaga pendidikan yang dikelola secara mandiri atau berstatus 

Swasta. Hal yang berkaitan dengan usaha meningkatkan kesejahteraan 

guru dan karyawan MI Ma’arif Candran harus segera menjadi perhatian 

yang khusus, dengan tuntutan zaman yang berbeda guna memenuhi 

kualitas dan keberhasilan siswa. Menjadi madrasah yang sedang 

mengalami pertumbuhan hendaknya diikuti dengan perkembangan 

seluruh manajemen madrasah dari tenaga pendidik, kurikulum, sarana 

prasarana dan pelayanan, maka pengelola lembaga harus bisa 

menganalisis kebutuhan dan keadaan strategis madrasah dari lingkungan 

internal madrasah maupun eksternal madrasah. 
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Lampiran I : Surat Penunjukan Pembimbing 



Lampiran II : Bukti Seminar Proposal 



 
 

Lampiran III :Berita Acara Seminar Proposal 

 

 
 



 
 

Lampiran IV : Surat Izin Penelitian 

 

 
 



 
 

Lampiran V : Pedoman Observasi 

 

Pedoman Observasi 

 

No Data 
Metode 

Wawancara Observasi Dokumentasi 

1 Profil dan Sejarah Madrasah 
    

 - Logo √ √ √ 

 - Visi dan Misi √ √ √ 

 - Tujuan Pendidikan 
 √ - √ 

2 Gambar-gambar Madrasah 
 - √ √ 

3 Kegiatan-kegiatan Madrasah 
 √ - √ 

4 Kurikulum Madrasah 
 √ - √ 

5 Sarana-prasarana Madrasah 
 √ √ √ 

6 Struktur Organisasi    

 - Guru √ √ √ 

 
- Tenaga Pendidik dan 

Karyawan 
 

√ - √ 

7 Kegiatan Ekstrakulikuler 
 √ √ √ 

8 Keadaan Madrasah 
 √ √ √ 

9 Budaya Madraah 
 √ √ √ 

 
 



 
 

Lampiran VI : Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

 

Peran Kepala Madrasah 
1. Bagaimana peran Kepala madrasah sebagai educator? 

2 .  Bagaimana Peran Kepala madrasah sebagai Manajer?  

3 .  Bagaimana Peran kepala madrasah sebagai Motivator? 

4 .  Bagaimana kepala madrasah melakukan supervisi dan pengawasan? 

5 .  Bagaimana peran kepala madrasah sebagai leader? 

6 .  Bagaimana peran kepala madrasah dalam mengelola administrasi madrasah ? 

7 .  Apa yang dilakukan kepala madrasah dalam mewujudkan perannya sebagai 

wirausaha? 

8 .  Bagaimana Peran kepala madrasah dalam menciptakan iklim kerja madrasah? 

 
Penerapan Sistem Manajemen Strategis  

1. Apa tujuan pendidikan di MI Ma’arif Candran? 

2. Bagaimana mengartikulasi visi misi madrasah? 

3. Apa Status Madrasah ini ?  

4. Bagaimana guru di MI Ma’arif Candran? 

5. Bagaimana karyawan di MI Candran? 

6. Sudah berapa lama MI Maarif candran beroperasi? 

7. Bagaimana peran komite sekolah? 

8. Bagaimana peran yayasan selama ini? 

9. Bagaimana Peran orang tua/wali siswa? 

10. Bagaimana merancang dan menentukan program sekolah? 

11. Bagaimana penerapan manajemen strategis MI Ma’arif Candran? 

12. Bagaimana cara menjaga hubungan dengan orang tua wali siswa? 

13. Bagaimana tentang strategi pengembangan internal  MI Ma’arif 

Candran? 

14. Bagaimana madrasah melakukan pengamatan lingkungan? 

15. Bagaimana madrasah mengelola keuangan? 

 
 



 
 

Lampiran VII : Hasil Penelitian 

 
Catatan Lapangan ke I 

 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari, tanggal    : Rabu, 20 Desember 2017 

Jam      : 08.30 – 09.10 WIB 

Lokasi     : Ruang Tamu Madrasah 

Sumber data    : H. Sumardi, S.Ag. 

 

 Informan adalah kepala MI Ma’arif Candran Sidoarum Godean Sleman. 

Pertanyaan yang diajukan mengenai perkenalan sekaligus izin penelitian dan hal yang 

berkaitan dengan madrasah yaitu: letak geografis, sejarah madrasah, visi dan misi MI 

Ma’arif Candran. Keadaan guru, siswa, karyawan dan sarana prasarana madrasah. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kepala 

madrasah memberikan sambutan yang baik serta mengizinkan untuk melaksanakan 

penelitian dan merekomendasikan beberapa informan seperti Guru, Admin TU, Bendahara, 

bahkan Ketua Komite di lingkungan MI Ma’arif Candran. Madrasah didirikan oleh 

yayasan masyarakat sekitar yaitu oleh Yayasan Masyarakat Candran, madrasah ini 

berstatus Swasta. Didirikan pada tanggal 1 Maret 1970. Pada tahun 1971 pemerintah dalam 

hal ini yaitu Kantor Wilayah Kementrian Agama meresmikan sebagai lembaga pendidikan 

formal tingkat Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah. Untuk rincian data mengenai profil, 

visi dan misi, siswa, guru, karyawan, dan sarana prasarana di rekomendasikan untuk 

menemui bagian tata usaha yaitu Ibu Laily.  

 

 
 



 
 

 

Catatan Lapangan ke II 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari, tanggal    : Sabtu, 23 Desember 2017 

Jam      : 08.30 – 09.10 WIB 

Lokasi     : Kantor Tata Usaha 

Sumber data    : Laily Nafiah,  

 

Informan adalah Bu Laily Nafiah sebagai administrasi Tata Usaha MI Ma’arif 

Candran Sidoarum Godean Sleman Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan mengenai letak 

geografis, sejarah singkat, visi dan misi, MI Ma’arif Candran. Keadaan guru, karyawan, 

rekapitulasi jumlah siswa, data prestasi siswa dan kegiatan ekstrakulikuler. 

Berdasarkan hasil dokumentasi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa MI Ma’arif 

Candran didirikan pada tanggal 1 Maret 1970. Pada tahun 1971 resmi berdiri dan mulai 

masuk pagi hari sampai siang hari. Sampai saat ini sudah dipimpin oleh kepala madrasah 

yang kelima. Visi MI Ma’arif Candran “ Menciptakan Insan yang berprestasi, Unggul dan 

Bertaqwa”. Misi terdiri dari Mewujudkan pendidikan yang berwawasan Ilmu Pengetahuan 

Tekhnologi dan Iman Taqwa. Menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga 

sekolah. Adapun jumlah keseluruhan guru MI Ma’arif Candran Tahun pelajaran 2017/2018 

terdiri dari 3 Guru PNS, 4 GTY, 8 GTT dan 1 Guru honorer. Adapun jumlah keseluruhan 

karyawan MI Ma’arif Candran Tahun pelajaran 2017/2018 terdiri dari 4 orang yaitu, 

Admin TU, Satpam, Tukang kebun, dan Penjaga malam. Adapun jumlah rekapitulasi data 

siswa MI Ma’arif Candran Tahun pelajaran 2017/2018 adalah 239 siswa. 

 

 
 



 
 

 

Catatan Lapangan ke III 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal    : Kamis, 11 Januari 2018 

Jam      : 08.30 – 09.10 WIB 

Lokasi     : Lingkungan MI Ma’arif Candran 

Sumber data    : Guru, Karyawan, dan Siswa MI Ma’arif Candran 

 

Informan adalah suluruh komponen madrasah yaitu Guru, Karyawan dan 

Siswa-siswi MI Ma’arif Candran Sidoarum Godean Sleman Yogyakarta.Observasi yang 

dilakukan yaitu terkait dengan kondisi keberlangsungan hubungan antara guru karyawan 

dan siswa-siswi MI Ma’arif Candran dalam membangun budaya sekolah, serta mengetahui 

tingkat kedisiplinan komponen madrasah pada waktu kedatangan pagi hari di lingkungan 

MI Ma’arif Candran. 

Berdasarkan observasi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa seorang kepala 

madrasah memberi contoh dengan datang paling awal diantara guru-guru di MI Ma’arif 

Candran. Kepala madrasah menyambut kedatangan guru, karyawan dan siswa di depan 

gerbang madrasah serta mengajarkan cara bersalaman yang sesuai dengan budaya yang 

ditetapkan di lingkungan MI Ma’arif Candran.  

 

 
 



 
 

HASIL WAWANCARA 

Nama : H. Sumardi, S.Ag. 
Waktu : 27 Desember 2017 Jam 08.40 WIB 
Lokasi : Ruang Tamu MI Ma’arif Candran 
 
P : Bagaimana peran Kamad sebagai educator? 
J : saya harus menjadi orang pertama yang memberikan  contoh  atau  suri  

tauladan  kepada  guru  dan  siswa misalnya: masuk lebih awal, masuk kelas 
tepat waktu. sebagai Kepala madrasah harus memenage guru-guru, dan mengajar 
dikelas 6-8 jam per minggu.  

 
P : Bagaimana Peran Kamad sebagai Manajer?  
J : sebagai manajer harus mampu mengelola tenaga pendidik maupun tenaga 

Kependidikan agar mampu melaksanakan tugasnya secara profesional, dengan 
bentuk kegiatan pembinaan guru, pengembangan profesi guru, sehingga 
memberikan kesempatan seluas luasnya kepada guru atau karyawan untuk 
mengikuti kegiatan pengembangan profesi. Dan tugas yang paling utama adalah 
sebagai pengontrol terhadap semua kegiatan yang ada di madrasah.  

 
P : Bagaimana Peran kamad sebagai Motivator? 
J : Suatu keharusan kepala untuk memberikan motivasi kepada guru dan karyawan 

agar selalu semangat dalam bekerja. Dengan bentuk dukungan fisik maupun psikis. 
Sehingga mempengaruhi terhadap hasil kinerjanya.  

 
P : Bagaimana kepala madrasah melakukan pengawasan? 
J : Dengan melakukan kontroling setiap saat. Dimulai dari pagi hari dengan kegiatan 

piket guru, maupun proses KBM kalau guru PNS dan sertifikasi penilainnya sesuai 
dgn yang ditentukan dinas terkait, kalo penilaian guru seluruhnya dengan bentuk 
administrasi sekolah, kebersihan lingkungan,maupun disiplin warga sekolah. 
Namun tidak secara mendalam. 

 
P : Bagaimana peran kepala madrasah sebagai leader? 
J : menjadi Pribadi yang santun dan berwibawa merupakan sebagai bentuk usaha saya 

yang menjadi suatu keharusan. Dengan memeberi contoh langsung, dengan 
mencoba semampu saya untuk memeberikan suri tauadan bagi guru karyawan dan 
siswa siswi. Misalnya dalam hal kedisiplinan, ibadah, sikap bergaul dengan teman, 
harus memberikan contoh yang baik dan nasehat. Alhamdulilah guru-guru disini 
adalah orang yang berpendidikan sehingga mudah menangkap apa yang saya mau, 
ketika ada hal-hal yang belom benar saya mencoba untuk menasehatinya. 

 
P : Bagaimana kepala madrasah dalam mengelola administrasi sekolah ? 
J : karena sebagai kepala banyak sekali administrasi yang dikerjakan, tentunya di 

madrasah ini memiliki tenaga kependidikan yaitu Tata Usaha. Saya sebagai pemikir 
dan pelaksanaanya TU itu yang kami lakukan. Tentang administrasi keuangan 
diserahkan kepada Bendahara madrasah, Jadi segalanya dapat terealisasi baik yang 
berkaitan dengan masyarakat sekitar, dinas terkait dan yang berkaitan dengan 
yayasan juga harus terpenuhi. 

 
P : Apa saja yang dilakukan apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam 

mewujudkan perannya sebagai entrepreneur atau wirausaha? 
 

 



 
 

J : dimadrasah kami sudah meiliki koperasi sekolah atau koperasi siswa, kita 
menyiapkan semua peralatan sekolah yang dibutuhkan oleh siswa, dan ada yang 
bertanggung jawab disana yaitu menunjuk salah satu guru bagian koperasi, dari sisi 
keuntungan bisa dibilang lumayan. Berkaitan dengan kebutuhan makan kami 
menyiapakan koperasi berupa kantin sekolah yang dikelola oleh orang lain dan 
pihak sekolah memberikan perhitungan beberapa persen hasil penjualan menjadi 
hak sekolah yang telah disepakati kedua belah pihak.   

 
P : Apa yang dilakukan kepala madrasah dalam menciptakan iklim kerja yang baik ? 
J : untuk menciptakan iklim kerja yang baik saya mencoba menjadikan MI candran 

yang menyenangkan, ramah, harmonis, meminimalisir konflik dan indah. Serta 
contoh langsung dengan bentuk peninjauan ruang guru. Melihat kekurangan dan 
memberikan solusi yang terbaik.  

 
P : Apa tujuan pendidikan di MI Ma’arif Candran? 
J :  sebagai satu-satunya madrasah di lingkungan kecamatan godean, tujuan yang 

kami inginkan yaitu menyelarasakan iman dan taqwa peserta didik dengan ilmu 
pengetahuan, serta memberikan wadah pengembagan bakat dan kreatifitas siswa 
dengan beberapa kegiatan yang kami rencanakan. 

 
P : Bagaimana visi dan misi MI Ma’arif candran? 
J : visi madrasah kami dituangkan dalam bentuk besar di depan gedung, dengan 

maksud memberikan informasi kepada warga sekolah atau khlayak umum, isinya 
yaitu “menciptakan insan yang berprestasi, unggul dan bertaqwa. 

  Misi madrasah kami mengacu pada visi besar tadi, menumbuhkan budi pekerti yang 
akqlakul karimah, menumbuhkan semangat berprestasi bagi warga sekolah, 
menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif efisien transparan dan 
akuntabel.  

 
P : Bagaimana mengartikulasi visi misi madrasah? 
J : mewujudkan prestasi bagi madrasah baik dari siswa, guru maupun dengan segala 

upaya kita lakukan sebagai contoh tahun ajaran 2016/2017 kami meraih peringkat 1 
nilai UN tingkat Sekolah dasar/Madrasah se DIY dibawah naungan Kementrian 
Agama. Proses mewujudkan prestasi siswa dengan kegiatan ektrakulikuler. 
Melaksanakan kegiatan pengajian 3 bulanan bagi persatuan Orang tua Wali Murid 
dengan menyelipkan laporan kegiatan amupun rencana kegiatan sekolah sehingga 
orang tua wali siswa mengetahui perkembangan sekolah.  

 
P : Apa Status Madrasah ini ?  
J : kami sekolah Swasta dibawah naungan Yayasan LP Ma’arif NU Kab Sleman. 
 
P : Bagaimana guru di MI Ma’arif Candran? 
J : guru di madrasah kami semakin meningkat dari beberapa waktu lalu saat saya awal 

menjabat sebagai kepala, hingga saat ini beberapa guru PNS yang sudah pensiun 
digantikan guru baru dengan jiwa muda yang masih fresh graduate semangat 
berjuang dan perubahannya memebrikan pengaruh besar terhadap perkembangan 
madrasah ini. secara garis besar memiliki peran serta yang sangat bagus, beberpa 
contoh dari guru wali kelas yang memlaksanakan program home visit bagi siswa 
dikelasnya, kegiatan jam tambahan bagi siswa yang membutuhkan, memberikan 
analisis hasil capaian siswa kepada sekolah untuk bisa diproses yaitu biasanya kita 

 
 



 
 

wajibkan mengikuti ekstrakulikuler berupa MTK dasar maupun Baca Tulis.  
 
P : Bagaimana karyawan di MI Candran? 
J : dengan beberapa analisa tahun ajaran sebelumnya sehingga beberapa hasil tersebut 

kita tuangkan pada tahun ajaran saat ini 2017/2018 kami memrekrut Security atau 
satpam dan bagian Tata Usaha demi peningkatan pelayanan bagi orang tua atau 
siswa.  

 
P : Bagaimana peran komite sekolah? 
J : komite sekolah sangat berperan aktif dalam berkecimpung membantu jalannya 

pengelolaan sekolah, dari berupa pencatatan uang Komite bulanan atau yang lazim 
disebut uang SPP, kemudian pengadaan sarana prasarana, contoh awal tahun ajaran 
ini memberikan paket meja kursi sekolah 30 set, di awal tahun akan merencanakan 
proses pembangunan berdasarkan laporan dari saya selaku kepala sekolah karena 
kekurangan ruang kelas,  

 
P : Bagaimana peran yayasan? 
J : banyak kukurangan yayasan kami pihak sekolah juga memakluminya, namun, 

bebrapa kesempatan kemarin yayasan mengajak guru dan karyawan kami untuk 
duduk bersama memikirkan kesejahteraan gaji khususnya guru Honorer yang 
alhamdulillah dapat hasil yang memuaskan dengan bukti beberapa bulan gaji guru 
sudah mulai bertambah secara bertahap jadi karena madrasah ini milik yayasan 
kami juga kembali ke yayasan ketika ada masalah yang sekiranya besar dan pihak 
kami tidak mampu. Bersama komite dan yayasan saling bersinergi membahas 
laporan dari saya tentang kekurangan fasilitas ruang kelas karena dengan 
bertambahnya jumlah murid yang meningkat dari tahun ketahun. 

 
P : Bagaimana Peran orang tua/wali siswa? 
J : baik berupa kegiatan sekolah maupun laporan kemajuan peserta didik dalam proses 

KBM, kegiatan Hari Santri Nasional orang tua wali banyak yang antusias 
mengikuti pawai Santri di kabupaten slema, dan ada juga yg meminjamkan 
kendaraannya ntuk kegiatan tersebut,  

 
P : Bagaimana merancang dan menentukan program sekolah? 
J : dalam merencanakan program sekolah. Kegiatan Administrasi tenaga Pendidik 

diantaranya penyusunan kurikulum, rapat bulanan, penyususnan silabus, promes, 
prota, dll, kegiatan study banding guru. Kegiatan administrasi keuangan sekolah 
dengan mengontrol kinerja bendahara berkaitan dengan saldo keuangan madrasah 
baik dana dari pemerintah berupa BOS maupun dana dari Komite sekolah disetiap 
bulannya dan pelaporan setiap tahunnya. Slanjutnya perencanaan kegiatan dalam 
satu tahun pelajaran sperti kegiatan yang sudah berjalan selalu kita adakan, mulai 
dari kegiatan siswa berupa Qurban, Penerimaan siswa baru, peringatan hari besar 
islam, pesantren Ramadhan, pembelajaran diluar kelas, outbond, Ziarah kubur, 
Kemah pramuka, maupun kegiatan Milad Sekolah. 

 
P : Bagaimana manajemen strategis? 
J : strategi dalam menjalankannya yaa, saya mulai dari dalam yaitu guru-guru kita 

berikan pemahaman cara mendidik siswa dan menjalankan proses transfer ilmu 
serta cara menanamkan karakter kepada anak didik, ada banyak guru yang meminta 
izin untuk melanjutkan pendidikan S2 dan saya pun mengijinkan karena pada nanti 

 
 



 
 

akhirnya juga mempengaruhi sekolah kami. Dalam proses recruitmen guru kami 
sangat selektif dalam memilih, namun saya sendiri tidak terjun langsung dalam 
proses memilih guru baru, namun saya serahkan kpd pak itok selaku guru yang 
bertugas sebagai tim, saya tinggal terima bersih. 

  
P : Bagaimana cara menjaga hubungan dengan orang tua wali siswa? 
J : pihak sekolah memprogramkan dengan kegiatan pengajian yang sering kita sebut 

kegiatan Pengajian 3 bulanan, yang menjadi salah satu forum kami dan orang tua 
wali siswa untuk bisa memberikan masukan maupun menyampaikan harapan 
kepada pihak sekolah, ini cara kami membuka lebar lebar pintu untuk orang tua 
wali siswa, sehingga kami bisa terbuka dengan berbagai masalah maupun laopran 
kegiatan sekolah sebagaimana cara kita selalu meyakinkan pihak stakeholder 
bahwa sekolah menerima masukan bahkan kritikan pihak luar.  

  Cara kita menjaga hubungan baik ini dengan memberikan bentuk pelayanan yang 
beda kepada orang tau wali siswa yang menyekolahkan anaknya lebih dari satu 
dengan bentuk keringanan biaya kegiatan sering kali dapat keringanan 25% bisa 
sampai juga 50%  

 
P : Bagaimana tentang strategi promosi MI Candran? 
J : sejak akhir tahun ini kita sudah mendesain brosure untuk disebarkan ke TK maupun 

RA di daerah sekitar, dan juga kita membuat Kalender tentang sekolah, biasanya 
kita juga masang banner tentang PPDB namun hasil beberapa analisa guru lain kita 
membutuhkan ruang pablik untuk menempelkan banner dengan merencanakan 
papan Baliho di seberang jalan dengan terlebih dahulu izin kpd yayasan dan segala 
bentuk pengerjaannya kami serahkan ke pihak Komite sekolah dan 
alhamdulillahnya disetujui.  

 Boleh diketahui ya mas.., dulu sekolah ini hanya diisi oleh anak2 kampung di 
samping kanan kiri sekolah ini saja, namun beberapa tahun belakangan mulai 
banyak orang tua yang menyekolahkan anakknya disekolah kami dari luar dusun 
sampai masih dalam lingkup satu desa sidoarum bahkan antar kecamatan sudah 
banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya disekolah kami.  

 
P : Dalam mengelola keuangan sperti apa? 
J : bulan oktober lalu kita membuka lowongan TU sehingga dengan adanya TU kami 

mengharapkan perbaikan pengelolaan administrasi lainnya dan keuangan juga. 
Bendahara kami langsung bekerjasama dengan pihak komite sangat berpengaruh 
terhadap jalannya administrasi di sekolah kami karena dulu keuangan madrasah 
dipegang oleh guru yang diberi tugas tambahan sebagai bendahara, namun sekarang 
sudah ada ditangan TU. seperti dalam kegiatan sekolah memudahkan urusan 
pembayaran iuran komite, maupun berhubungn dengan pihak luar seperti 
pembelian buku K 13 atau juga pembelian buku LKS, sering kali guru guru banyak 
yang bermasalah dengan pihak pendistribusi buku ada yang telat bayar bahkan 
sampai meninggalkan hutang, pihak sekolah yang sangat merasa malu ketika hal 
tersebut banyak masalah.   

 
 



 
 

Lampiran VIII : Dokumentasi 
 
 

 
 



 
 

Brosur Depan 

 

Brosur Belakang 

 

 
 



 
 

Lampiran IX : Surat Bukti Penelitian 

 

 
 



 
 

Lampiran X : Kartu Bimbingan Skripsi 

 

 
 



 
 

Lampiran XI : Sertifikat Sospem 

 

 
 



 
 

Lampiran XII : Sertifikat PLP I 

 

 
 



 
 

Lampiran XIII : Sertifikat PLP-KKN Integratif 

 

 
 



 
 

Lampiran XIV : Sertifikat ICT 

 

 
 



 
 

Lampiran XV : Sertifikat IKLA 

 

 
 



 
 

Lampiran XVI : Sertifikat TOEC 

 

 
 



 
 

Lampiran XVII : Sertifikat PKTQ 

 

 
 



Lampiran XIX : Curriculum Vitae 

CURRICULUM VITAE 

MUHAMMAD NASYIMUDIN IRFAN 
SLEMAN, 27 Oktober 1994 

Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat : Candran Sidoarum Godean Sleman Yogyakarta 
Email : ierphan94@yahoo.com 
No HP : 0856-4309-7190 

A. Latar Belakang Pendidikan 
1. TK/RA : RA Ma’arif Candran, Tahun lulus 2000 
2. SD/MI : MI Ma’arif Candran, tahun lulus 2006 
3. SMP/MTs  : MTs Negeri Yogyakarta 1, tahun lulus 2009
4. SMA/SMK : SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, tahun lulus 2012

B. Pengalaman Organisasi 
1. PMII Rayon Wisma Tradisi FITK UIN Sunan Kalijaga, Sebagai Anggota
2. UKM JQH AL-MIZAN UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pengurus

Pengkaderan Divisi Sholawat

C. Pengalaman Kerja 
1. MAN 1 Yogyakarta, Pengajar Ekstrakulikuler Hadroh 2015-2016
2. SDIT Ibnu Abbas I, Pengajar Ekstrakulikuler Hadroh 2015-2016
3. SMPIT Ibnu Abbas I, Pengajar Ekstrakulikuler Hadroh 2016-2017
4. MI Ma’arif Candran, Pengajar Ekstrakulikuler Hadroh 2017-sekarang
5. MAN 1 Sleman, Pengajar Ekstrakulikuler Hadroh 2015-2016
6. RA Masyitoh Karangnongko, Pengajar Ekstrakulikuler Tari Badui

2017-sekarang
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